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ABSTRACT 

Yaumul. 2022. Implementation of Physical Education Learning in Sports and 

Health for Children with Disabilities at Junior High School Level at SLB N 1 

Pagaruyung, West Sumatra. Thesis. Faculty of Science Education. Padang State 

University. 

This study aims to determine how the implementation of physical education, 

sports and health for children with disabilities in SLB Negeri 1 Pagaruyung. 

This study used a qualitative descriptive method which was carried out from 

September 2021 to October 2021. Data collection used interview, observation, 

and documentation techniques. The subjects of this study were PJOK teachers, 

school principals, and ncurriculum representatives. The technique of data analysis 

is to record the results of observations during the field, describe the problem and 

take conclusions. 

The results showed that during the process of implementing PJOK learning after 

the covid-19 pandemic was less than optimal due to a reduction in the time of 

learning activities. The strategy applied by PJOK teachers to students during the 

sports learning process is a strategy and approach that is carried out directly, the 

method applied is the demonstration and drill method, the form of learning 

evaluation is carried out by direct improvements to students. The school provides 

a written curriculum for sports that is modified according to the implementation 

and abilities of students. Then a written guide or written design in the form of a 

syllabus and lesson plans is made. The form of support provided in implementing 

PJOK learning from the school is the availability of facilities and infrastructure 

for learning where these facilities and infrastructure are modified according to the 

needs of the child, in addition to appreciation for children who want to exercise in 

the form of praise, motivation and support for carrying out learning. The obstacles 

experienced by PJOK teachers during teaching sports learning are the changing 

moods of children so that students do not want to continue learning so that it can 

cause learning objectives to not be achieved. Efforts made by PJOK teachers to 

change children's moods are to provide motivation and enthusiasm for children. 
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ABSTRAK 

Yaumul. 2022. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan Bagi Anak Tunadaksa Tingkat SMP di SLB N 1 Pagaruyuang Sumatra 

Barat. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bagi anak tunadaksa di SLB Negeri 1 

Pagaruyung. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dilaksanakan pada 

bulan September 2021 sampai dengan Oktober 2021. Pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian 

ini adalah guru PJOK, kepala sekolah, dan wakil kurikulum. Teknik analisis data 

dengan langkah mencatat hasil pengamatan selama dilapangan, 

mendeskripsikanmasalah dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama proses pelaksanaan pembelajaran 

PJOK pasca pandemi covid-19 kurang optimal dikarenakan adanya pengurangan 

waktu kegiatan pembelajaran. Strategi yang diterapkan guru PJOK kepada siswa 

saat proses pembelajaran olahraga adalah strategi dan pendekatan yang 

dilaksanakan secara langsung, metode yang diterapkan adalah metode 

demonstrasi dan drill, bentuk evaluasi pembelajaran dilakukan perbaikan 

langsung kepada siswa. Pihak sekolah menyediakan kurikulum secara tertulis 

untuk olahraga yang dimodifikasi sesuai dengan pelaksanan dan kemampuan 

siswa. Kemudian dibuat panduan tertulis atau rancangan tertulis berupa silabus 

dan RPP. Bentuk dukungan yang diberikan dalam pelaksanan pembelajaran PJOK 

dari pihak sekolah adalah tersedianya sarana dan prasarana untuk pembelajaran 

dimana sarana dan prasarana ini dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan anak, 

selain itu apresiasi kepada anak yang mau berolahraga berupa pujian, motivasi 

dan dukungan untuk melaksanakan pembelajaran. Kendala-kendala yang 

dirasakan oleh guru PJOK selama mengajar pembelajaran olahraga adalah suasana 

hati anak yang berubah-ubah sehingga siswa tidak mau melanjutkan pembelajaran 

sehingga bisa menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Upaya yang 

dilakukan guru PJOK untuk mengubah suasana hati anak adalah dengan 

memberikan motivasi dan semangat kepada anak. 

 

Kata Kunci : pembelajaran, PJOK, anak tunadaksa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Anak berkebutuhan khusus (ABK) diartikan sebagai individu yang 

berbeda dari individu lain yang dipandang normal oleh masyarakat pada 

umumnya. Anak berkebutuhan khusus dapat menunjukkan fisik, intelektual, 

dan emosional karakteristik yang rendah atau tinggi dari anak normal 

sebayanya. Sehingga memerlukan bimbingan dan layanan khusus dalam 

memperoleh pendidikan. (Syaiful Bahri Djamarah, 2010). 

      Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang pada proses 

perkembangan atau pertumbuhan secara signifikan mengalami penyimpangan 

(fisik, mental, social, emosional) dibandingan dengan anak-anak lain 

seusianya sebagai akibatnya mereka memerlukan pelayanan pendidikan 

(Nurhastuti, 2012). Mereka yang secara fisik, psikologi, kognitif, atau sosial 

terlambat dalam mencapai tujuan-tujuan atau kebutuhan dan potensinya secara 

maksimal salah satunya anak cacat tubuh atau tunadaksa. Oleh sebab itu 

diperlukan penanganan dari tenaga professional terlatih (Semiawan, 2010). 

      Anak berkebutuhan khusus membutuhkan perhatian yang lebih tinggi dari 

pada anak normal lainnya. Anak berkebutuhan khusus diklasifikasikan ke 

dalam beberapa jenis ketunaan, yakni : anak tunanetra, anak tunarungu, anak 

tunagrahita, anak tunadaksa, anak tunalaras, anak autis, dll. Salah satu 

klasifikasi dari anak berkebutuhan khusus ialah anak tunadaksa.  
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      Tunadaksa adalah seseorang atau anak yang memiliki cacat fisik, tubuh, 

dan orthopedik. Dalam Bahasa asing seringkali di jumpai istilah crippled, 

physically disabled, physically handicapped. Tunadaksa ialah cacat tubuh atau 

tunafisik yang berarti ada kelainan bentuk tubuh yang mengakibatkan kelainan 

fungsi dari tubuh untuk melakukan gerakan-gerakan yang dibutuhkan. 

Tunadaksa diartikan orang yang memiliki gangguan gerak di sebabkan oleh 

kelainan neuro-muskular dan struktur tulang yang bersifat bawaan sakit atau 

akibat kecelakaan, termasuk cerebral palsy, amputasi, polio, dan lumpuh 

(Misbach D, 2014).  

      Anak tunadaksa ialah anak mengalami kecacatan yang menetap pada alat 

gerak (tulang, sendi, dan otot) sedemikian rupa sehingga memerlukan layanan 

pendidikan khusus. Jadi anak tunadaksa merupakan anak yang mengalami 

kelainan atau kecacatan pada otot, tulang dan persendian karena kecelakaan , 

kongenital dan kerusakan otak yang dapat mengakibatkan gangguan gerak, 

kecerdasan, komunikasi, persepsi, koordinasi, perilaku, dan adaptasi sehingga 

mereka memerlukan layanan pendidikan khusus (Sudrajat & Rosida, 2013). 

      Melalui pendidikan setiap individu dapat mengembangkan kemampuan 

serta potensi secara keseluruhan dan optimal. Seluruh anak berhak dan wajib 

memperoleh pendidikan dan pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan. 

Demikian halnya dengan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK). 

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan bagi anak berkebutuhan khusus 

berbeda dengan pendidikan jasmani bagi anak pada umumnya. 
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      Perbedaan signifikan dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan bagi Anak Berkebutuhan Khusus dapat 

dilihat dari tujuan pembelajaran yang akan dicapai, modifikasi dari materi 

yang akan diajarkan, sarana dan prasarana, metode dan media pembelajaran 

yang digunakan, evaluasi pembelajaran, serta penilaian hasil belajar. 

      Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan bagi anak tunadaksa harus 

melibatkan peranan dari seorang guru pendidikan jasmani yang telah 

mendapatkan pelatihan khusus mengenai program pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan, serta dapat menyusun program pembelajaran dan 

penilaian terhadap hasil kerja anak yang sesuai dengan kurikulum pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan yang sudah ditentukan, sehingga bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan dan keterbatasan yg dimiliki anak.  

      Olahraga yang diberikan kepada anak tunadaksa merupakan salah satu 

sarana untuk membantu mereka untuk melanjutkan aktivitas pembentukan diri 

dan fisiknya. Hal ini sesuai dengan tujuan yang dikemukakan oleh (Abdul 

Jabar : 2008) mengenai pendidikan jasmani yang merupakan suatu proses 

terjadinya adaptasi dan pembelajaran secara organik, intelektual, emosional, 

social, kultural yang dihasilkan dari proses pemilihan berbagai aktivitas 

jasmani. 

      Berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis lakukan di SLB N 1 

Pagaruyuang, diperoleh informasi bahwa di sekolah tersebut terdapat seorang 

anak tunadaksa dengan karakteristik cerebral palsy yang duduk di kelas IX . 

Dari hasil wawancara dengan guru PJOK mengenai pelaksanaan pembelajaran 
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diperoleh informasi bahwa terdapat ketidak sesuaian RPP dengan 

pembelajaran yang terjadi yang mengakibatkan guru harus lebih kreatif dalam 

memberikan pembelajaran, sehingga yang menjadi tujuan pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik. Pemilihan aktivitas untuk pembelajaran PJOK masih 

sulit ditentukan oleh guru PJOK. Hal ini disebabkan oleh kondisi dan 

karakteristik anak yang setiap harinya sulit diprediksi. Oleh karna itu, guru 

PJOK harus lebih memperhatikan tingkat kebutuhan dan karakteristik anak di 

SLB Negeri 1 Pagaruyung. 

      Keterbatasan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran juga 

mempengaruhi lancar atau tidaknya proses pembelajaran PJOK di SLB Negeri 

1 Pagaruyung. Pembellajaran PJOK yang masih belum berjalan dengan baik 

membuat peneliti ingin mengkaji masalah proses pelaksanaan pembelajaran 

PJOK bagi anak tunadaksa di  SLB Negeri 1 Pagaruyung.   

B. Fokus Penelitian 

      Keektifan dan keefisienan penelitian ini, maka masalah yang diangkat 

difokuskan kepada proses dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan bagi anak tunadaksa tingkat SMP yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi di SLB N 1 Pagaruyung. 

C. Pertanyaan Penelitian 

      Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan, maka pertanyaan 

dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PJOK bagi anak tunadaksa di SLB 

N 1 Pagaruyung? 

2. Apa saja yang harus dilakukan oleh guru dalam persiapan perencanaan 

PJOK di SLB N 1 Pagaruyung.? 

3. Bagaimana tahapan pelaksanaan pembelajaran PJOK bagi anak tunadaksa 

di SLB N 1 Pagaruyung? 

4. Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru di dalam pelaksanaan 

pembelajaran PJOK di SLB N 1 Pagaruyung? 

5. Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 

pembelajaran PJOK bagi anak tunadaksa di SLB N 1 Pagaruyung? 

D. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan pertanyaan penelitian yang akan dijawab maka penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan:  

1. Untuk mengetahui pelaksanaan PJOK bagi anak tunadaksa di SLB N 1 

Pagaruyung. 

2. Untuk mengetahui apa saja persiapan perencanaan pembelajaran PJOK di 

SLB N 1 Pagaruyung.. 

3. Untuk mengetahui apa saja tahapan pelaksanaan pembelajaran PJOK bagi 

anak tunadaksa di SLB N 1 Pagaruyung. 

4. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi oleh guru di dalam 

pelaksanaan pembelajaran PJOK di SLB N 1 Pagaruyung. 
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5. Untuk mengetahui apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

kendala dalam pembelajaran PJOK bagi anak tunadaksa di SLB N 1 

Pagaruyung. 

E. Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung bagi pihak terkait: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti 

Melalui penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan, 

wawasan dan pengalaman baru dalam memahami pelaksanaan 

pembelajaran jasmani,olahraga, serta kesehatan bagi anak tunadaksa. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut serta 

acuan dalam melakukan penelitian mengenai permasalahan 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan 

kesehatan pada anak tunadaksa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, sebagai alternatif dalam memilih pembelajaran pendidikan 

jasmani, oalahraga dan kesehatan untuk anak tunadaksa. 

b. Bagi anak, diharapkan melalui pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan dapat melenturkan otot pada anak tunadaksa. 

c. Bagi peneliti, kegiatan penelitian ini menjadikan pengalaman yang 

sangat berharga dan sangat bermanfaat untuk melengkapi ilmu 
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pengetahuan yang diperoleh saat perkuliahan berlangsung serta secara 

nyata dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan judul 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut:       

1. Pelaksanaan PJOK bagi anak tunadaksa di SLB N 1 Pagaruyung sudah 

berjalan dengan baik dengan jadwal pelaksanaan pembelajarannya setiap 

hari senin dari jam 08.00-09.00. 

2. Bentuk dukungan yang diberikan pihak sekolah dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan adalah dengan memberikan 

layanan dari seseorang yang latar pendidikannya linear atau sesuai 

dengan kualifikasi PJOK dan akan melengkapi beberapa peralatan-

peralatan atau media PJOK bagi anak-anak. 

3. Persiapan perencanaan pembelajaran PJOK di SLB N 1 Pagaruyung 

bertujuan untuk membantu anak melakukan penyesuaian social dan 

mengembangkan perasaan memiliki harga diri serta membantu anak 

dalam mengembangkan pengetahuan dan apresiasi terhadap mekanika 

tubuh yang baik. 

4. Persiapan yang harus dilakukan oleh guru adalah kurikulum sebagai acuan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan, silabus dan RPP sebagai pedoman 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 
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5. Tahapan pelaksanaan pembelajaran PJOK bagi anak tunadaksa di SLB N 1 

Pagaruyung berpedoman kepada RPP yang sudah dibuat oleh guru saat 

persiapan perencanaan pembelajara. 

6. Kendala yang dihadapi oleh guru dalam menyediakan alat atau fasilitas 

pembelajaran PJOK belum memadai. 

7. Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di antaranya seperti 

ketidakdisiplinan anak saat pembelajaran berlangsung sehingga 

mengakibatkan fokus guru terbagi 

8. Upaya guru dalam mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanan 

pembelajaran PJOK harus lebih sigap agar semua anak terperhatikan 

9. Upaya pihak sekolah dalam mengatasi kendala-kendala yang sudah 

dijabarkan memperhatikan kesiapan siswa sebelum pembelajaran dimulai 

dengan cara menanyakan hal-hal yang diinginkan. 

B. Saran 

1. Bagi Guru PJOK 

Diharapkan guru dapat membuat presensi khusus untuk masing-

masing siswa berdasarkan tingkat kebutuhan dan kelasnya, seperti : 

anak tunadaksa (tipt dan kelasnya) 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan agar dapat memfasilitasi setiap kebutuhan siswa agar 

semua siswa dapat berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 
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3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih semangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran PJOK. 
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